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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam dunia komputer dan internet, kompresi data citra digunakan secara umum untuk  menghemat media penyimpanan dan kecepatan transfer data. Misalnya, jika kita ingin mem-backup data, kita tidak perlu menyalin semua data aslinya, tetapi dengan mengkompresi (mengecilkan ukuran) file tersebut terlebih dahulu maka kapasitas tempat penyimpanan yang diperlukan akan menjadi lebih kecil. Dan jika sewaktu-waktu data tersebut kita perlukan, baru dikembalikan lagi ke file aslinya. Cara pengkodean seperti ini disebut pemampatan atau kompresi data [1].

Teknik kompresi citra merupakan suatu teknik yang digunakan untuk merepresentasikan citra melalui penghilangan informasi yang redundan pada citra asli, namun tetap mempertahankan kualitas citra hasil kompresi agar mendekati citra aslinya. Tujuan dari kompresi citra adalah mengurangi kapasitas citra dalam rangka menghemat media penyimpanan dan juga bertujuan untuk mengurangi waktu serta ukuran bandwidth yang diperlukan pada saat transmisi citra dilakukan.  Kompresi pada citra biasanya ditujukan pada dua komponen reduksi, yaitu redundancy reduction dan irrelevancy reduction. Redundancy reduction bertujuan untuk menghilangkan adanya perulangan informasi pada data citra, sedangkan irrelevancy reduction bertujuan untuk menghilangkan sejumlah informasi yang tidak penting tanpa mengakibatkan penurunan kualitas yang cukup berarti pada sistem visual manusia [2].

Tetapi seiring dengan perkembangan teknologi media penyimpanan yang semakin besar maka kapasitas media penyimpanan tidak lagi menjadi masalah, yang menjadi masalah adalah bagaimana meningkatkan kecepatan transfer data citra tersebut sehinga bisa mengurangi waktu serta ukuran bandwidth yang diperlukan pada saat transmisi data citra dilakukan. Sekarang ini, format kompresi citra yang sangat umum dikenal sebagai JPEG. Standard ini telah dikembangkan oleh Joint Photographic Expert Group (JPEG) pada tahun 1980-an, dan sejak itu teknik kompresi ini telah menjadi standar kompresi yang paling berhasil dan digunakan secara luas. Sekitar 80% dari semua gambar web yang sekarang adalah JPEG. Di tahun 1997 komisi JPEG memutuskan bahwa saat ini diperlukan suatu standar baru dalam teknologi kompresi citra, setelah dilakukan berbagai penelitian maka menghasilkan  JPEG 2000 sebagai format kompresi citra baru [3].

Hal ini juga memicu seorang penelti dalam bidang kompresi citra yang bernama Erik van Bilsen untuk mengembangkan format kompresi citra yang dinamakan  Advanced Image Coding (AIC), dimana hasil kompresinya ini lebih baik dari JPEG dan mendekati JPEG 2000.

1.2 Identifikasi Masalah

Advanced Image Coding (AIC) ini merupakan format kompresi yang mengkombinasikan antara dua metode yang sudah ada yaitu  Discrette Cosine Transform (DCT) pada JPEG dan Context Adaptive Binary Arithmetic Coding (CABAC) pada H.264.

Pada penyusunan tugas akhir ini penulis akan mencoba untuk menganalisa kompresi citra dengan menggunakan metode DCT yang digunakan dalam JPEG dan diikuti oleh metode CABAC yang digunakan dalam H.264 pada sistem kompresi citra AIC, untuk membuktikan bahwa sistem kompresi ini mempunyai kualitas yang lebih baik dari JPEG dan juga kualitasnya mendekati JPEG 2000. Karena dalam beberapa contoh aplikasi pada berbagai citra didapatkan hasil sebagai berikut :

· Untuk citra fotografis, AIC tampil lebih baik daripada JPEG dan mendekati JPEG-2000. Pada laju data tertentu, AIC  bahkan kadang-kadang  melebihi JPEG-2000 

· Untuk citra grafis, Persaingan terjadi antara  JPEG-2000 dan AIC , tetapi  JPEG-2000 lebih baik.

· Untuk citra yang kecil, persaingan antara JPEG-2000 dan AIC juga terjadi, kali ini AIC lebih baik. Karena pada ukuran citra sampai 100x100 ( atau 10,000 pixels), AIC bisa lebih baik laju datanya. Ini akan menjadikan AIC sebagai suatu teknik pengkodean yang cocok di halaman web pada internet

· AIC sedikit banyaknya lebih lambat dibanding JPEG, tetapi lebih cepat dari JPEG-2000, bahkan tanpa optimasi kecepatan di perangkat lunak [4].
1.3
Batasan Masalah

1. Citra yang akan diolah adalah citra digital.

2. Citra yang akan digunakan adalah citra diam berwarna 24 bit.
3. Format citra yang digunakan adalah PPM dan BMP.
4. Proses kompresi citra dengan Advanced Image Coding (AIC).

5. Metode transformasi yang digunakan adalah Discrete Cosine Transform (DCT) pada AIC dan JPEG.

6. Informasi tentang citra sebelum dan sesudah dikompres, misal ukuran file dan kualitasnya. 

7. Perancangan perangkat lunak untuk membuat simulasi.

1.4
Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan sarjana pada Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Komputer Indonesia.
Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui proses kerja dari Advanced Image Coding (AIC) pada kompresi citra.

2. Menguji dan membandingkan unjuk kerja atau performansi antara metode transformasi Discrette Cosine Transform (DCT) pada sistem kompresi citra Advanced Image Coding (AIC) dan JPEG, berdasarkan waktu proses transformasi, rasio kompresi, dan laju data.

3. Membuktikan bahwa sistem kompresi Advanced Image Coding (AIC) kualitasnya lebih baik dari JPEG dan mendekati JPEG 2000.

1.5
Metodologi Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di Jurusan Teknik Informatika Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM), dimulai Maret 2004 sampai dengan Juli 2004. Dalam penyusunan tugas akhir ini penulis menggunakan metode penelitian eksperimental karena mengadakan suatu percobaan untuk mencari sutau hasil. Teknik pengambilan data dengan studi pustaka, jurnal dan internet, karena dengan teknik tersebut akan didapatkan  data-data dari permasalahan yang akan dibahas.

Studi literature yaitu mempelajari dasar-dasar yang digunakan dalam proses kompresi pada citra diam berwarna dengan menggunakan metode Discrete Cosine Transform (DCT) yang digunakan dalam algoritma JPEG dan metode Context Adaptive Binary Arithmetic Coding (CABAC) yang digunakan dalam algoritma H.264. 

Perancangan dan implementasi perangkat lunak sistem yaitu tahap representasi teoritis ke dalam implementasi perangkat lunak sistem kompresi citra digital yang akan digunakan sebagai alat bantu simulasi. Pengujian metode yaitu melakukan kompresi dan dekompresi terhadap file citra dengan menggunakan parameter uji serta mengumpulkan nilai-nilai parameter hasil uji dari perangkat lunak. Analisa hasil uji yaitu melakukan perbandingan dan analisis berdasarkan nilai-nilai parameter kuantitatif yang dimiliki metode tersebut. Gambar 1.1 menunjukkan tahapan pelaksanaan penelitian.




1.6       Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yaitu :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mengulas latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan secara umum tentang citra digital, pengolahan citra, dasar kompresi citra, pengkodean simbol, dan secara singkat tentang metode-metode yang dipakai dalam dunia kompresi citra, termasuk didalamnya adalah metode Advanced Image Coding  dan berbagai definisi dalam kompresi citra.
BAB III ANALISIS MASALAH DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang analisis kebutuhan pemakai dan analisis perancangan sistem. Bab ini juga menjelaskan tentang spesifikasi proses dari aliran data.
BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM
Bab ini membahas perangkat lunak yang dibuat, bahasa pemrograman yang digunakan, implementasi dan pengujian perangkat lunak yang dibuat serta perbandingannya dengan perangkat lunak yang sudah ada sekarang ini.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan serta saran yang dapat ditarik dari keseluruhan tugas akhir ini dan kemungkinan pengembangan topik yang bersangkutan.
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Gambar 1.1  Diagram Alir Penelitian
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